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MOTTO 

 

 
 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan  

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 

(Surat Al-Mujadalah Ayat 11) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain) dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(Al-Insyirah 6-8) 
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RINGKASAN 

 

Meningkatkan Aktivitas dan Ketuntasan Hasil Belajar dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Menggunakan Metode Learning Start With a Question dikelas IX A Mts 

Satu Atap Balung  

 Kharisti Susanti; 060210102323; 2011; 59 halaman; Program Studi Pendidikan 

Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas dan ketuntasan 

hasil belajar siswa khususnya dibidang studi fisika dalam hal ini guru dituntut 

untuk meningkatkan keahliannya dalam melaksanakan tugas membantu siswa 

belajar berdasarkan hasil observasi dan pemaparan dari guru mata pelajaran, pada 

kelas IX A memiliki aktivitas dan ketuntasan hasil belajar yang rendah hal ini  

dapat dilihat dari 29 siswa hanya 68,96% siswa yang menyimak materi yang 

disampaikan oleh guru. Siswa yang benar-benar mencatat materi yang dijelaskan  

oleh guru hanya sekitar 49,42 % atau sekitar  sampai 13 siswa. Begitu pula saat 

guru bertanya hanya sekitar 10,05% atau 4 orang yang menjawab atau 

menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan perbaikan pembelajaran 

untuk meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil belajar melalui model 

pembelajaran kooperatif dengan metode learning strat with a question. Untuk 

mengetahui Apakah model kooperatif dengan metode learning start with a 

question dapat meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil belajar dari siswa 

maka perlu diadakan sebuah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan 

ketuntasan hasil belajar siswa dengan meenggunakan model pembelajaran 

kooperatif dengan metode lerning Start with a question di Mts satu atap Balung. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas sehingga subyek penelitian 

sudah ditetapkan di kelas IX A Mts Satu Atap Balung tahun ajaran 2011/2012 

yang dimulai tanggal 25 Agustus 2011 sampai dengan 8 oktober  2011. Metode 



viii 

 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, 

dokumentasi dan tes.  

Data hasil observasi memperlihatkan bahwa aktivitas belajar siswa 

sesudah dilaksanakan tindakan pada siklus 1 telah mengalami peningkatan yaitu 

besarnya persentase aktivitas belajar siswa secara klasikal mencapai 75,03% dan 

berada pada kategori aktif. Sedangkan pada siklus 2 aktivitas belajar siswa telah 

mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan besarnya persentase secara 

klasikal aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 81,83% dan berada dalam 

kategori sangat aktif. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa aktivitas 

belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2 secara keseluruhan dapat dikatakan telah 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelum adanya tindakan. 

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebelum adanya tindakan adalah sebesar 

27,58%, pada pembelajaran siklus 1 sebesar 65,51% dan pada siklus 2 sebesar 

86,20%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil 

belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2 secara keseluruhan dapat dikatakan telah 

mengalami peningkatan. 

Kesimpulan penelitian ini adalah: Aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran fisika meningkat setelah menggunakan model cooperativ dengan 

metode learning start with Aquestion pada pokok bahsan Listrik dinamis kelas IX 

A Mts Satu Atap Balung  Tahun Ajaran 2011/2012 dari  47,58% kategori rendah 

(pra siklus) meningkat 27,45 % pada siklus 1 yaitu 75,03% dan dari kategori 

kurang aktiv kemudian meningkat 6,80% pada siklus 2 yaitu 81,83 %  sangat aktif  

Ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika meningkat 

setelah menggunakan model kooperatif dengan metode learning start with 

Aquestion pada pokok bahasan Listrik dinamis Tahun Ajaran 2011/2012 dari  

27,58% kategori rendah (pra siklus) meningkat 37,93% pada siklus 1 yaitu 

65,51% kategori  sedang kemudian meningkat 20,69% pada siklus 2 yaitu 86,20 

%  tuntas. 
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BAB 1.PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Dunia pendidikan saat ini tengah mengalami krisis yang cukup serius. Krisis ini  

tidak saja karena anggaran pemerintah yang sangat rendah untuk membiayai kebutuhan 

vital dunia pendidikan kita, tetapi juga lemahnya tenaga ahli visi serta politik 

pendidikan  nasional yang tidak jelas,dalam berbagai forum seminar munculkritik 

tentang konsep pendidikan yang telah tereduksi menjadi pengajaran,dan pengajaran lalu 

menyempit menjadi kegiatan dikelas.  

Sunardi (1997:2) menyatakan penyebab rendahnya mutu pendidikan adalah 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat, alat evaluasi yang kurang baik 

ataupun materi yang diberikan kurang sesuai dengan tingkat berfikir siswa.Upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan fisika sudah dilakukan oleh beberapa  pihak,  terutama 

pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional. hal ini dapat dilihat dengan 

adanya penyempurnaan kurikulum, perbaikan sistem pembelajaran, peningkatan 

kualifikasi guru, dan pengadaan alat pelajaran. 

 Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari 

semua gejala alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Sears dan Zemansky 

(1993:1) menyatakan bahwa fisika merupakan ilmu yang bersifat empiris, artinya setiap 

hal yang dipelajari dalam fisika didasarkan pada hasil pengamatan tentang alam dan 

gejala-gejalanya.  

 Belajar fisika pada hakikatnya belajar konsep dan saling keterkaitan antara 

konsep tersebut (sebab dan akibat) dapat diterima. Konsep tersebut bersifat abstrak dan 

dalam pemahamannya memerlukan kemampuan gambaran mental yang kuat. 

Kemampuan mengabstraksikan sesuatu dan keterlibatan gambaran mental dalam 

menyerap pengetahuan yang bersifat fisis dan logika matematis cenderung bersifat 

individual (tidak semua orang sama), untuk itu dalam belajar fisika tidak semua 

individu mampu mengatasi masalah yang sama atau dengan alasan inilah fisika 

dikatakan sulit (Trianto, 2009:91). Banyak siswa beranggapan bahwa fisika merupakan 


